Owner: Riset & Jurnal Akuntansi

e —ISSN :2548-9224 | p—ISSN : 2548-7507 OW n e r
Volume 7 Nomor 2, April 2023 RISET & JURNAL AKUNTANSI
DOl : https://doi.org/ 10.33395/owner.v7i2.1345

Pengaruh Asimetri Informasi, Budaya Organisasi dan
Implementasi Good Governance terhadap
Kecurangan Akuntansi

Muhammad Fazli*", Vince Ratnawati?, Azwir Nasir?
L23Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau
Ymuhammadfazlil78 @gmail.com, ?vince.ratnawati@lecturer.unri.ac.id,
Sazwir.nasir@lecturer.unri.ac.id

*Corresponding Author

Diajukan : 3 Desember 2022
Disetujui : 19 Desember 2022
Dipublikasi -1 April 2023

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Information Asymmetry,
Organizational Culture, Implementation of Good Governance on the dependent variable of
Accounting Fraud with Internal Control as a moderating variable. The population in this study
was 46 OPD in Bengkalis Regency and the number of samples studied were 46 OPD in Bengkalis
Regency with a total of 138 people. The data source is the primary data from the questionnaire.
Variables are measured with a 5 point Likert scale. The data collection method is Structural
Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS) using WarpPLS software version 5.0. The
results show that Information Asymmetry has a positive effect on Accounting Fraud,
Organizational Culture and Implementation of Good Governance have a negative effect on
Accounting Fraud, Internal Control weakens the positive effect of Information Asymmetry on
Accounting Fraud, and Internal Control strengthens the influence of Organizational Culture and
implementation of Good Governance on Accounting Fraud. The implementation of Good
Governance directly has a negative effect on fraud, with the existence of a negative influence
between the implementation of Good Governance on fraud, the implementation of internal control
is able to strengthen the level of negative influence between the implementation of Good
Governance on fraudulent acts that occur.

Keywords: Accounting Fraud; Information Asymmetry; Implementation of Good Governance;
Internal Control; Organizational Culture

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki perwujudan Good Governance dan tuntutan yang semakin meningkat
dalam hal pengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan (Purwanti, 2022; Rahman et al.,
2022; Safkaur et al., 2019). Implementasi good governance tidak dapat dipisahkan oleh adanya
sistem pengendalian dari setiap instansi pemerintah dalam hal perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pertanggungjawaban secara efisien, efektif dan terkendali (Shonhadji & Maulidi,
2020). Hal ini demi mewujudkan sektor pemerintah yang dapat dipercaya sehingga tidak adanya
kasus kecurangan yang dapat menimbulkan kerugian negara (Palangda & Dame, 2020;
Roszkowska, 2020). Dengan demikian dapat tercapai tujuan bernegara dan pemerintahan yang
berfungsi secara ideal.

Organisasi sektor publik sangat identik dengan organisasi pemerintahan yang kegiatannya
berdasarkan kepentingan masyarakat. Pemerintah selayaknya senantiasa memberikan pelayanan
yang baik kepada masyarakat tetapi fakta yang terjadi di lapangan jauh dari kenyataan (R. C.
Dewi & Suparno, 2022; Dwiyanto, 2021). Hal ini terlihat dari kekuasaan dan kewenangan yang
dimiliki pemerintah tetapi tidak dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Sandiasa & Agustana, 2018; Teja, 2015). Salah satu penyebab yang
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menjadikan tidak maksimalnya pelayanan publik kepada masyarakat adalah karena adanya
praktek yang merugikan negara seperti penyimpangan secara tidak langsung dapat membuat
masyarakat menjadi dirugikan (Ashok et al., 2021) dan penyimpangan itu sering terjadi dalam
bentuk kecurangan. Menurut Lukman & Harun (2018), kecurangan sebagai sebuah istilah sesuatu
yang tidak benar, yang artinya untuk memperoleh keuntungan dengan kepentingan tujuan pribadi
ataupun organisasi. Konsep yang membahas terkait motivasi seseorang adalah teori fraud tringle
yang diuraikan dalam SAS 99 (AU316), teori fraud seperti tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan sikap (rasionalisasi) (Siddiq & Hadinata, 2016). (Siddiq & Hadinata, 2016)

Salah satu bentuk kecurangan yang sering terjadi yaitu kecurangan akuntansi (Hashim et
al., 2020; Young, 2020). Teori kecurangan dalam konsep akuntansi merupakan bagian prosedur
kecurangan akuntansi, kecurangan akuntansi diartikan bagian laporan keuangan yang disengaja
dilaporkan secaran curang dan penyalahgunaan (Liao et al., 2019; Ramos Montesdeoca et al.,
2019). Kecurangan akuntansi terjadi karena adanya ancaman serius bagi pemangku kepentingan
yang dilihat dari peningkatan kejahatan ekonomi. Kecurangan akuntansi dapat menimbulkan
adanya kerugian dalam dunia pekerjaan dan kerugian ini menjadi masalah serius yang perlu
ditindaklanjuti (Arifin, 2020; Mangala & Kumari, 2017).

Di Indonesia sering terjadi kasus tindakan yang sengaja informasinya yang benar
disembunyikan dan memanipulasi laporang keuangan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
adanya tindakan yang tidak benar terkait akuntansi yang ada di Kabupaten Bengkalis, Provinsi
Riau. Salah satu bentuk kasus kecurangan akuntansi yang terjadi diantaranya adanya temuan
penyelewengan dana perjalanan dinas fiktif di Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis
yang dilakukan oleh KPA, KPA, PPTK, dan Bendahara di Dispenda Bengkalis. Dalam dakwaan
jaksa, terdakwa telah melakukan kegiatan SPPD fiktif tersebut pada tahun 2012 dan 2013. Hasil
pemeriksaan (BPKP) Riau, tindakan terdakwa merugikan negara sebesar Rp290 juta.

Selain kasus perjalanan dinas fiktif, pada tahun 2017 terjadi tindakan manipuatif dan
pemalsuan dokumen perjalanan dinas di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Kasus temuan ini
berawal dari laporan hasil pemeriksaan (LPH) laporan keuangan Pemeriantah Kabupaten
Bengkalis. Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK dalam penyusunan laporan
keuangan terdapat temuan realisasi belanja perjalanan dinas yang tidak sesuai dengan kondisi
kenyataan diantaranya harga tiket penerbangan yang tidak sesuai dengan dengan harga tiket yang
dikeluarkan oeh maskapai penerangan sehingga terdapat kelebihan pembayaran  sebesar
Rp.76.696.686,00.

Kecurangan akuntansi tidak mampu terlepas dari adanya teori agensi yang dapat
dijelaskan dengan hubungan antara pemerintah (agent) dengan pihak pemberi amanah sebagai
pengguna (Heald, 2018). Pemerintah bertanggung jawab untuk mengoptimalkan pelayanan yang
maksimal kepada masyarakat(prinsipal) dan biasanya kepentingan yang berbeda di dalam
pemerintahan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai keinginan yang
dikehendaki. Permasalahan ini mampu berdampak pada manipulasi data yang dilakukan untuk
mencapai kemakmuran yang dikehendaki (Ramadhany, 2017). Permasalahan tersebut timbul
karena adanya kesenjangan informasi yang terjadi dikarenakan kedua belah pihak pemerintahan
tidak memiliki informasi yang sama dalam menentukan kontribusi terkait adanya prospek kerja
pemerintahan terhadap evaluasi instansi yang sebenarnya (SELA, 2021; Zhang & Xu, 2021).

Malau & Parhusip (2015) mengungkapkan bahwa asimetri informasi adalah kondisi
dimana perolehan informasi antara pemerintah dengan masyarakat, perwakilan rakyat, dan
legislatif. Asimetri informasi juga merupakan faktor penting yang menyebabkan seseorang
bertindak curang. Bila terjadi asimetri informasi, seseorang akan melakukan berbagai cara untuk
mendapatkan apa yang diingingkan. Tentunya, hal ini menyebabkan adanya perbedaan
kepentingan antara pihak pemerintah selaku agen dan masyarakat selaku principal. Semakin
tinggi asimetri informasi yang terjadi didalam sektor publik maka akan mampu meningkatkan
terjadinya kecurangan-kecurangan yang merugikan negara.

Kecurangan adalah bagian dari perbuatan yang dilakukan dengan secara sengaja dengan
penyalahgunaan yang salah seperti sumber daya perusahaan yang dipentingkan untuk
kepentingan sendiri dan menyampaikan informasi dengan tidak benar dalam menutupi
penyalagunaan itu (Manurung & Hardika, 2015). Sehingga informasi yang tidak benar dapat
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timbul dikarenakan budaya pada organisasi yang tidak baik. Karena budaya organisasi adalah
bagian pemikiran yang dibelajarkan kepada personel untuk dapat berpikir, bertindak dengan
benar. Budaya organisasi diciptakan sesuai individu, etika organisasi dan hak kepegawaian yang
ditujukan kepada pegawai dan stuktur organisasi. Budaya organisasi juga membentuk dan
mengendalikan perilaku dalam keorganisasian (Putra & Latrini, 2018). Budaya organisasi
diartikan dengan bagaimana cara seseorang merespons dan menafsirkan situasi yang dalam
permasalahan tersebut. Begitupula dengan melakukan Tindakan kecurangan, apabila individu
didalam organisasi dapat menafsirkan segala situasi dan permasalah dengan baik maka akan
mampu menahan dirinya untuk tidak melakukan perbuatan yang melanggar peraturan dalam
bekerja (Tutu, 2022).

Implementasi good governace yang merupakan bagian faktor untuk mempengaruhi
tindakan informasi yang tidak benar di lingkungan pemerintah, sehingga teori dan praktek
pemerintahan modern diajarkan tentang bagaimana menciptakan sesuatu yang baru, sebelum itu
dilakukan terlebih dahulu desentralisasi dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan rakyat
(Mohammad, 2020). Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia dijamin dapat diwujudkan dalam
good local governance, dikarenakan pelaksanaan otonomi daerah tersebut diarahkan ke politik
dan moral seseorang. Tetapi yang harus diperhatikan adalah bagaimana bentuk penyelenggaran
otonomi daerah yang dapat diandalkan dalam pewujudan good local governance. Apabila hal
tersebut dapat diimplementasikan dengan baik maka akan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang sehat pada instansi pemerintah daerah yang mampu menurunkan tindakan kecurangan
(Jafar, 2019).

Dari penjelasan diatas terdapat faktor-faktor yang memberikan pengaruh secara langsung
dalam meningkatkan ataupun menurunkan kecurangan akuntansi di lingkungan pemerintah.
Namun, diantara faktor-faktor tersebut terdapat satu faktor lainnya yang mampu memperkuat
ataupun memperlemah kasus kecurangan akuntansi yang terjadi. Sistem pengendalian internal
mempunyai peran penting dalam mengurangi kecurangan. Sistem ini efektif untuk menutup
peluang terjadinya perilaku yang tidak etis dalam kecenderungan dalam berlaku curang dalam hal
akuntansi (Adi et al., 2016). Tanpa adanya sistem ini juga didalam organisasi, seseorang tidak
akan mampu melakukan perilaku yang tidak etis. Sistem ini efektif membantu dalam monitoring
hasil (Indriastuti et al., 2017). Semakin meningkatkan pengawasan ataupun monitoring dari dalam
akan mampu menjadi sebuah pondasi yang menopang lingkungan organisasi untuk tidak
berperilaku yang tidak sesuai dengan aturan. Keefektifan sistem pengendalian internal yang baik
akan mampu memperkuat hubungan setiap variabel yang mampu menurunkan kecurangan
akuntansi. Pengendalian internal tidak dilakukan dengan baik maka akan mampu memperlemah
hubungan setiap variabel yang mampu meningkatkan kecurangan akuntansi (Aswad et al., 2018;
Fadhilah et al., 2021).

Hasil-hasil penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian Noviriantini et al.,
(2015) tentang pengaruh budaya etis organisasi dan moralitas aparat terhadap kecurangan (Fraud)
akuntansi seperti bahwa budaya organisasi dan moralitas aparat berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian lainnya yaitu Arifin (2020), Rowa & Arthana
(2019) tentang pengendalian internal kas dan implementasi Good Governance terhadap fraud dan
menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap fraud. Penelitian Aswad et al., (2018) tentang hal-hal
apa saja yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi dengan keefektifan
pengendalian internal sebagai variabel moderasi dan keadaan asimetri informasi, ketaatan aturan
akuntansi, dan kesesuaian kompensasi ada pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti kembali terkait kecurangan
akuntansi yang terjadi terkhususnya pada pemerintah daerah di Kabupaten Bengkalis. Penulis
merasa masih perlu ditelitiberdasarkanfenomena yang terjadi masih tingginya kasus kecurangan
akuntansi yang menyebabkan kerugian negara. Sehingga peneliti melakukan pengembangan dan
modifikasi dari penelitian sebelumnya dengan menggantikan variabel ketaatan pada aturan
akuntansi dan kesesuaian akuntansi menjadi variabel budaya organisasi dan implementasi Good
Governance. Hal tersebut disesuaikan dengan fenomena yang diungkap dari beberapa tahun lalu
di Kabupaten Bengkalis.
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STUDI LITERATUR
Teori Keagenan (Agency Theory)

Hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen adalah fokus dari teori keagenan. Dalam
hubungan keagenan, salah satu pihak (principal) menyerahkan pekerjaan kepada pihak lain
(agent) untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Agency theory memberikan pandangan bahwa
manajemen perusahaan sebagai agen bagi pemegang saham. Hal ini, mereka akan bertindak
dengan penuh sadar untuk melakukan kepentingannya diri sendiri (self-interest) bukan sebagai
pihak yang bijaksana dan adil terhadap pemegang saham seperti yang diasumsikan dalam
stewardship theory (Wardani & Wulandari, 2022). Teori keagenan bertujuan untuk memberikan
solusi atas masalah keagenan yang timbul antar kerjasama bermitra dengan berbagai tujuan dan
pembagian kerja. Salah satu penyebab terjadinya kecurangan akuntansi khususnhya dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah adalah asimetri pengetahuan, budaya organisasi, dan
pengendalian intern.

Kecurangan Akuntansi

Kecurangan akuntansi didefinisikan sebagai salah saji laporan keuangan yang disengaja
berupa pelaporan keuangan yang curang dan penyalahgunaan aktiva (Aprilyanti, 2021).
Kecurangan Akuntansi berkaitan dengan segala sesuatu untuk memperoleh keuntungan dengan
cara yang tidak jujur seperti menutupi kebenaran, penipuan, manipulasi, kelicikan atau
mengelabui yang dapat berupa salah saji atas laporan keuangan dan penyalahgunaan aktiva.
Kecurangan Akuntansi merupakan suatu hal yang di sengaja oleh pelakunya dan dilakukan
dengan melanggar ketentuan yang berlaku untuk mengambil keuntungan demi dirinya sendiri
(Jaswadi et al., 2022) al, 2022).

Asimetris Informasi

Menurut Malau & Parhusip (2015), asimetris informasi merupakan kesenjangan
perolehan informasi yang mana masalah tersebut dapat diakibatkan oleh konflik kepentingan
antara prinsipal dan agen. Isu-isu ini dapat mempengaruhi apakah penipuan atau manipulasi data
digunakan untuk mencapai kemakmuran yang diinginkan. Berdasarkan penelitian Nazarah &
Saleh (2021) permasalahan tersebut timbul karena adanya perbedaan perolehan informasi antara
pemerintahan dengan masyarakat. Penyebab tingginya tingkat asimetri informasi yang terjadi
didalam pemerintahan maka dari itu akan mampu meningkatkan terjadinya kecurangan-
kecurangan yang merugikan negara. Penelitian Indriastuti (2016) menunjukkan hasil bahwa
asimetri informasi memberikan pengaruh terhadap kecurangan. Sedangkan hasil penelitian Arifin
(2020) asimetri informasi tidak memberikan pengaruh terhadap kecurangan (fraud).
Hi: Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi.

Budaya organisasi

Diartikan dengan bagaimana cara seseorang merespons dan menafsirkan situasi yang
dalam permasalahan tersebut. Begitupula dengan melakukan Tindakan kecurangan, apabila
individu didalam organisasi dapat menafsirkan segala situasi dan permasalah dengan baik maka
akan mampu menahan dirinya untuk tidak melakukan perbuatan yang melanggar peraturan dalam
bekerja (Tutu, 2022). Didalam organisasi pemerintahan ketika pegawai melakukan kecurangan
tersebut dianggap hal yang biasa, maka pegawai yang lain juga akan cenderung untuk melakukan
suatu tindakan kecurangan dikarenakan adanya pembenaran ketika melakukan kecurangan
didalam organisasi tersebut. Dengan kata lain, ketika dalam suatu instansi pemerintahan telah
ditanamkan sifat-sifat etis serta kecurangan dianggap perbuatan yang tidak etis, maka pagawai
lain akan cenderung untuk tidak melakukan kecurangan. Penelitian Nugraha & Wardhani (2022),
Putra & Latrini (2018) memberikan hasil bahwa budaya organisasi berpengaruh secara negatif
terhadap kecurangan akuntansi. Budaya etis dalam suatu organisasi sangat mempengaruhi pola
piker pegawai lain. Sedangkan hasil penelitian dari Adi et al (2016) menyatakan bahwa budaya
organisasi tidak memberikan pengaruh terhadap kecurangan.
H,: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi.
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Implementasi Good Governance

Implementasi good governace yang merupakan bagian faktor untuk mempengaruhi
tindakan informasi yang tidak benar di lingkungan pemerintah, sehingga teori dan praktek
pemerintahan modern diajarkan tentang bagaimana menciptakan sesuatu yang baru, sebelum itu
dilakukan terlebih dahulu desentralisasi dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan rakyat
(Mohammad, 2020). Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia dijamin dapat diwujudkan dalam
good local governance, dikarenakan pelaksanaan otonomi daerah tersebut diarahkan ke politik
dan moral seseorang. Tetapi yang harus diperhatikan adalah bagaimana bentuk penyelenggaran
otonomi daerah yang dapat diandalkan dalam pewujudan good local governance (Edinov et al.,
2022). Apabila hal tersebut dapat diimplementasikan dengan baik maka akan mampu
menciptakan lingkungan kerja yang sehat pada instansi pemerintah daerah yang mampu
menurunkan Tindakan kecurangan (Jafar, 2019). Dewi et al (2017) menyatakan bahwa
implementasi Good Governance memberikan pengaruh negatif terhadap fraud. Pelaksanaan Good
Governance yang baik maka dapat membantu mencapai penyelenggaraan pemerintahan yang
bersih dan sesuai dengan tujuan bangsa dan negara (Edinov, 2022). Namun terdapat hasil berbeda
yang dilakukan oleh Amalia (2018) yang menyatakan implementasi Good Governance tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan, berdasarkan penelitian yang dilakukan
implementasi Good Governance yang tinggi tidak dapat meminimalisir dan mencegah
kecurangan yang terjadi.
Hs: Implementasi Good Governance berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi.

Pengendalian Internal
Menurut PP 60/2008, pengendalian internal adalah proses yang integral pada tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk
memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif
dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap
perundang-undangan. Hasil penelitian Aswad et al (2018) didapat pengendalian internal
memperlemah adanya pengaruh asimetri informasi terhadap kecurangan. Hasil penelitian yang
dilakukan Firnanda et al (2019) menyatakan bahwa pengendalian internal mampu memperkuat
pengaruh positif antara budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dewi (2017) dan Rowa & Arthana (2019) menyatakan bahwa Implementasi Good
Governance secara langsung memberikan pengaruh negatif terhadap fraud.
Ha: Pengendalian Internal dapat memoderasi hubungan antara Asimetri Informasi
dengan Kecurangan Akuntansi.
Hs: Pengendalian Internal dapat memoderasi hubungan antara Budaya Organisasi
dengan Kecurangan Akuntansi.
He: Pengendalian Internal dapat memoderasi hubungan antara Implementasi Good
Governance dengan Kecurangan Akuntansi.

METODE

Populasi penelitian ini sebanyak 46 OPD yang ada di pemerintahan Kabupaten
Bengkalis. Metode sampel yang digunakan metode sensus (non probability sample) & responden
tiap OPD sebanyak 3 orang yaitu Kepala OPD, Kasubbag Keuangan, dan staff keuangan.
Sehingga diperolen 138 responden. Sumber data adalah data primer dari kuesioner. Metode
analisis data ialah program WarpPLS 5.0. Variabel diukur dengan 5 point skala likert. Skala 1
“sangat rendah” & skala 5 “sangat tinggi”. Pengukuran Kecurangan Akuntansi dengan 5 indikator
mengacu pada SPSP (2011), Asimetris Informasi diukur dengan 5 indikator mengacu kepada
Mustika (2016), Budaya Organisasi diukur dengan 7 indikator mengacu pada Wibowo (2016),
Implementasi Good Governance diukur dengan 4 indikator mengacu pada Sedarmayanti (2012),
Terakhir variabel Pengendalian Internal diukur dengan 5 indikator mengacu PP No. 60 Tahun
2008.
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Descriptive Statistical Test
Nilai rata-rata semua variabel menunjukkan data cukup baik disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Descriptive Statistical Test

HASIL

Descriptive Statistics

Konstruk Penelitian N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Asimetri Informasi 94 18,00 30,00 24,80 2,878
Budaya Organisasi 94 29,00 63,00 50,19 7,078
Implementasi Good Governance 94 18,00 35,00 27,18 3,816
Pengendalian Internal 94 28,00 60,00 45,73 7,524
Kecurangan Akuntansi 94 9,00 31,00 18,07 4,215
Valid N (listwise) 94

Sumber: Data Olahan Statistik, 2022

Indicator of Reliability Test

Tabel 2. Indicator of Reliability Test
Composite of Reliability The Cronbach's Alpha

Asimetri Informasi 0,906 0,875

Budaya Organisasi 0,955 0,949
Implementasi Good Governance 0,925 0,905
Pengendalian Internal 0,953 0,945
Kecurangan Akuntansi 0,927 0,911

Sumber: Data Olahan Statistik, 2022
Ditabel 2 Cronbach’s Alpha masing-masing indikator lebih > dari 0.7, sehingga dapat

dikatakan seluruh variabel sudah reliable.

Coefficient of Determination Result
Tabel 3. Coefficient of Determination Result

Konstruk Penelitian

R-Squared

Kecurangan Akuntansi

0,790

Sumber: Data Olahan Statistik, 2022
Nilai R-Squared Kecurangan Akuntansi pada tabel 3 sebesar 0,790 artinya pengaruh
Asimetri Informasi, Budaya Organisasi, Implementasi Good Governance dan Pengendalian
Internal terhadap Kecurangan Akuntansi ialah sebesar 79% sedangkan sisanya yaitu 21%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Hypothesis Test Result

Tabel 4. Hypothesis Test Result

Uji Hipotesis P-value Path Coef. Keterangan
Hi Berpengaruh
Asimetri Informasi — Kecurangan Akuntansi 0,266 <0,001 Positif
H» i Berpengaruh
Budaya Organisasi — Kecurangan Akuntansi 0.421 <0,001 Negatif
Hs Implemen_ta5| Good Governance — Kecurangan -0.400 <0001 Berpenggruh
Akuntansi Negatif
Ha Asimetri Informasi P_engendahan Internal — -0,194 0,002 Memperlemah
Kecurangan Akuntansi
Hs Budaya Organisasi P_engendahan Internal — -0.153 0,035 Memperkuat
Kecurangan Akuntansi
- - .
He | Implementasi Good Governance _ Pengendalian 0,131 0,041 Memperkuat
Internal — Kecurangan Akuntansi
Sumber: Data Olahan Statistik, 2022
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PEMBAHASAN

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecurangan Akuntansi

Nilai p-value sebesar 0.001 < 0,05, maka Hi diterima. Artinya variabel asimetri informasi
berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi dengan Nilai path coefficients sebesar 0,266
pada variable asimetri informasi menunjukkan bahwa setiap peningkatan asimetri informasi
sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kecurangan akuntansi sebesar 0,266 dan sebaliknya
dengan asumsi variabel lain tetap. sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriastuti
(2016) dan Muna & Haris (2018) yang menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh
positif terhadap kecurangan. Hal tersebut semakin besar adanya ketidakselarasan perolehan
informasi mengakibatkan pihak agen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan demi
memperbaiki reputasi organisasi dan memperoleh kompensasi. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020) yang memberikan hasil bahwa
asimetri informasi tidak memberikan pengaruh terhadap kecurangan akuntansi.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kecurangan Akuntansi

Nilai p-value 0.001 < 0,05, maka H; diterima, artinya variabel budaya organisasi berpengaruh
negatif terhadap kecurangan akuntansi, dengan peroleh nilai path coefficients sebesar -0,421 yang
diartikan setiap peningkatan budaya organisasi maka akan menurunkan kecurangan akuntansi
sebesar -0,421 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Eka Putra & Latrini (2018) dan Rodiah et al (2019) yang
menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi,
budaya etis yang ada di lingkungan instansi sangat mempengaruhi pola fikir dari pegawai satu
kepegawai lainnya. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Adi et al (2016) dan Takalamingan (2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi tidak
memberikan pengaruh terhadap kecurangan akuntansi.

Pengaruh Implementasi Good Governance terhadap Kecurangan Akuntansi

Nilai p-value 0.001 < 0,05, maka Hs diterima, artinya implementasi Good Governance
berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi, dengan peroleh nilai path coefficients
sebesar -0,400 menjelaskan bahwa setiap peningkatan implementasi Good Governance, maka
akan menurunkan kecurangan akuntansi sebesar -0,400 dan sebaliknya dengan asumsi variabel
lain tetap. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2017) dan
Rowa & Arthana (2019) menyatakan bahwa implementasi Good Governance memberikan
pengaruh negatif terhadap fraud, semakin tinggi implementasi Good Governance maka semakin
rendah tingkat fraud. Pelaksanaan Good Governance yang baik maka dapat membantu mencapai
penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan sesuai dengan cita-cita bangsa dan negara.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2018) yang
menyatakan implementasi Good Governance tidak memiliki pengaruh negatif terhadap
kecurangan karena implementasi Good Governance yang tinggi tidak dapat meminmalisir dan
mencegah kecurangan yang terjadi.

Pengendalian Internal dapat memoderasi hubungan antara Asimetri Informasi dengan
Kecurangan Akuntansi

Nilai p-value sebesar 0,002 < 0,05, dengan demikian H. diterima. Diperoleh nilai path
coefficients sebesar -0,194 yang artinya setiap peningkatan asimetri informasi yang dimoderasi
oleh pengendalian internal, maka akan menurunkan kecurangan akuntansi sebesar -0,194 dan
sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Aswad et al (2018) yang menyatakan bahwa keefektifan pengendalian
internal mampu memperlemah pengaruh positif asimetri informasi terhadap kecurangan.

Pengendalian Internal dapat memoderasi hubungan antara Budaya Organisasi dengan
Kecurangan Akuntansi

Nilai p-value -0,035 < 0,05, dengan demikian Hs diterima. Diperoleh nilai path coefficients
sebesar 0,153 yang artinya setiap peningkatan budaya organisasi yang dimoderasi oleh
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pengendalian internal sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan kecurangan akuntansi sebesar
0,153 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh(Firnanda et al (2019) menyatakan bahwa pengendalian internal
mampu memperkuat pengaruh negatif antara budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan.

Pengendalian Internal dapat memoderasi hubungan antara Implementasi Good Governance
dengan Kecurangan Akuntansi

Nilai p-value sebesar 0,041 < 0,05, maka Hg diterima. Diperoleh nilai path coefficients sebesar -
0,131, disetiap peningkatan implementasi Good Governance yang dimoderasi oleh pengendalian
internal, maka akan menurunkan kecurangan akuntansi sebesar -0,131 dan sebaliknya dengan
asumsi variabel lain tetap. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi et al (2017) dan Rowa & Arthana (2019) menyatakan bahwa implementasi Good
Governance secara langsung memberikan pengaruh negatif terhadap fraud, dengan adanya
pengaruh negatif antara implementasi Good Governance terhadap kecurangan maka dengan
adanya penerapan pengendalian internal mampu memperkuat tingkat pengaruh negatif antara
implementasi Good Governance terhadap tindakan kecurangan yang terjadi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini ialah asimetri informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan
akuntansi, budaya organisasi dan implementasi Good Governance memberikan pengaruh secara
negatif kepada kecurangan akuntansi. Selain itu, pengendalian internal mampu memperlemah
pengaruh asimetri informasi terhadap kecurangan akuntansi, namun pengendalian internal
memperkuat pengaruh budaya organisasi dan implementasi Good Governance terhadap
kecurangan akuntansi. Implikasi penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah
khasanah keilmuan dan sebagai bahan masukan bagi akademik maupun penelitian selanjutnya
sedangkan Implikasi penelitian ini secara praktis adalah diharapkan organisasi perangkat daerah
terutama di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau dapat membuat pertimbangan dari hasil
penelitian ini, untuk melakukan upaya dalam menanamkan budaya organisasi yang maksimal,
diantaranya selalu memberi arahan untuk selalu berinovasi, menjaga stabilitas lingkungan
instansi, berorentasi pada hasil yang ingin dicapai, serta menanamkan budaya kepedulian pada hal
detail atau teliti. Selain itu, pemerintah untuk dapat menerapkan aturan hukum yang adil dan tidak
dekriminatif, lebih transparansi, keterbukaan terhadap masyarakat, dan memiliki akuntabilitas
yang tinggi. Disamping itu, pemerintah diharapkan untuk dapat meningkatkan lingkungan
pengendalian internal yang efektif melalui penilaian resiko yang maksimal, serta selalu
melakukan pemantauan atau permeriksaan disetiap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Apabila
hal tersebut dapat diimplementasikan dengan baik maka akan mampu menciptakan lingkungan
kerja yang sehat pada instansi pemerintah daerah sehingga dapat menurunkan tindakan
kecurangan yang terjadi.
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